
ABSTRAK 

Peranan imunoterapi dalam pengobatan penyakit alergi 

Stella Tinia, 2003. Pembimbing : Widura,dr,MS. 

Tcrapi yang umum tcrhadap alergi adalah mcnghindari zat-zat yang 
menimbulkan alergi, dan pengobatan simptomatis seperti dekongestan, 
antihistamin, dan bronkodilator. Imunoterapi merupakan salah satu alternatif 
pengobatan yang efeknya bersifat relatif permanen, sehingga individu yang alergi 
ini tidak perlu lagi tergantung pada obat-obat simptomatis tersebut. 

Karya tulis ilmiah ini ditulis dengan tujuan untuk inenelaah secara lebih 
mendalam mengenai peranan imunoterapi dalam pengobatan penyakit alergi. 

Imunoterapi dalam pengobatan terhadap penyakit alergi dilakukan dengan 
menyuntikkan sejumlah alergen ke dalam tubuh pasien dengan tujuan desensitasi, 
yaitu untuk mengurangi atau menghilangkan respon alergi. Efek imunologis yang 
timbul mencakup berkurangnya j umlah antibodi IgE, induksi pembentukan 
antibodi IgG yang bersifat sebagai “blocking antibody ”, dan pergeseran respon 
limfosit terhadap alergen dari dominan menjadi Hasil akhirnya adalah 
manifestasi alergi yang timbul akan berkurang atau bahkan hilang. Efektivitasnya 
telah terbukti dalam pengobatan terhadap rinitis alergi, asma, dan anafilaksis 
akibat sengatan serangga. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah imunoterapi dapat mengurangi 
manifestasi alergi secara relatif permanen dan dapat dijadikan alternatif 
pengobatan terutama untuk alergi yang pcnycbabnya sulit dihindari dan yang 
manifestasinya sangat mengganggu atau membahayakan ji wa. 
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ABSTRACT 

The role of immunotherapy as a treatment for allergic disease 

Stella Tinia,2003. Tutor : Widura,dr, MS. 

In general, treatments of’ allergic diseuses are avoidance of’ the allergens 
and symptomatic medicat ions such us decongestants, antihistamines and 
bronchodilators. Immunotherapy is  an alternative treatment (licit can he used if 
we expect a more permanent result, thus people with ullergic diseuse may no 
longer depend symptomatic medications 

This literature study is made in order to understand the role of 
immunotherapy in treating ullergic diseuses. 

Immunotherapy is a series of allergen shots, injected to a patient in order 
to reduce the allergy symptoms over a longer periode of time. The immunologic 
changes that result from immuno t herapy are decrease of lgE antibody production, 
induct i on of lgG “b lock i ng ant i b ody ”, and sh ift of lymphocyte response from 
to . It is an effective treatment for allergic rhinitis, asthma, and bee venom 
an aphylaxis 

In conclusions, immunotherapy can reduce allergic symptoms for 
relatively long periode o j  t ime. When avoiding allergen is difficult, or the ullergic 
diseases cause year-round symptoms and are life-threatening immunotherapy 
may be an effective treatment. 
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